PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA

Influence Of Finance Performance To Share Price
At The Manufacture’s Company Listing In Idx

Disusun Oleh :
Rika Anggraeni 2.11.06.054
(e-mail: rie_mutz89@yahoo.com)
UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA


ABSTRACT
This research at Manufacturing company listing in IDX. this Research Target that is to know the finance performance, share price, and influence of finance performance to share price. 	
Research method used is descriptive method analyse with the quantitative approach. Sampel used in this research is annual Accounting of loss and profit Report during year period 2005-2008. To know the level of influence of finance performance ( variable X) to share price ( variable Y) used Correlation Pearson, and to know how big konstribusi variable used formula of Coefficient Determinasi. Hypothesis Examination in this research use the statistic test the t one party by = 0,05. Acquirement result of the analysis processed by using program SPSS 15.0 for Windows.
 	Pursuant to research result, known that the finance performance have an effect on to share price. Relation between second variable and unidirectional with the result of correlation pearson equal to 0.417. Model the regresi used is linear regresi modestly. Level of influence of variable X to variable Y by using calculation of coefficient determinasi equal to 17,4% and the rest equal to 82,6% influenced by other factor like ROE, ROI, EPS and also solvency ratio and likuiditas . Result of hypothesis test by using test ' t' obtained  t value > t  tables of, its meaning Ho refused and Ha accepted to show there are influence which positif and signifikan between finance performance to share price at manufacturing company listing in IDX 
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1. PENDAHULUAN
Dalam melakukan prediksi harga saham terdapat pendekatan dasar yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio. Salah satu rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas, karena rasio ini bisa dijadikan informasi laba bagi para investor untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut. Indikator untuk mengukur laba (profitability ratio) suatu perusahaan yang digunakan adalah Profit Margin On Sales, Return On Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan laba per lembar saham. Dalam bentuk rasio keuangan inilah investor dapat mengukur dan memberikan penilaian mengenai kinerja keuangan perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Apabila rasio–rasio keuangan tersebut baik maka kinerja keuangan perusahaan tersebut juga baik dan akan berdampak terhadap kenaikan harga saham perusahaan yang akan diterima pemegang saham. Tingkat kesehatan keuangan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan keuangan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan.
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai penggunaan Net Profit Margin agar perusahaan dapat menghasilkan laba dengan lebih efektif dan efisien, untuk mendapatkan laba bersih yang lebih stabil dan meningkat setiap tahunnya.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Rasio Profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas ini merupakan suatu perhitungan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan dengan berdasarkan komponen-komponen yang ada dalam perusahaan tersebut. Analisis profitabilitas ini menggambarkan kinerja fundamel perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba(Harmono;2009, 109). 
Profit Margin   merupakan salah satu  rasio yang digunakan unuk mengukur margin laba atas penjualan. Konsep profitabilitas ini dalam teori sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen. Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai (Sutrisno; 2009:222). Net Profit Margin dihitung dengan rumus:
 (
Net 
Profit Margin
=
 
 
(Kasmir; 2009)
)





	Earning after interst and tax adalah pendapatan setelah pajak (laba bersih) dalam laporan perhitungan laba rugi perusahaan untuk satu periode akuntansi.  Profit Margin menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba setiap penjualan bersih. Bila laba perusahaan tinggi akan mempengaruhi minat investor untuk menambahkan modalnya di dalam perusahaan, hal ini berdampak pada kenaikan harga saham di pasar modal”.
Harga saham ditentukan menurut hukum permintaan-penawaran atau kekuatan tawar-menawar. Makin banyak orang yang ingin membeli, maka harga saham tersebut cenderung bergerak naik. Sebaliknya, makin banyak orang yang ingin menjual saham, maka saham tersebut  akan bergerak turun (Rusdin; 2008). Perusahaan memerlukan analisis rasio keuangan untuk mengetahui informasi mengenai berapa volume penjualan dan laba atau kerugian yang diterima oleh perusahaan. Teori pendukung mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham.  Kinerja fundamental perusahaan yang diproksikan melalui dimensi profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan melalui indikator harga saham dan struktur modal perusahaan berkenaan dengan besarnya komposisi utang perusahaan (Harmono; 2009). Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
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	Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
“Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

3. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	Objek dari penelitian ini adalah Kinerja keuangan dan Harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai Laporan Keuangan Tahunan perusahaan dan data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung) dan interview (wawancara).
2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer (data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti) dan data sekunder (data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer).
	Untuk meneliti bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham  ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Kinerja Keuangan:
(Variabel X)
	“Kinerja Keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
(Jumingan. 2006:239) 
	Profitabilitas dengan menggunakan Profit Margin.


PM= 



(Harmono. 2009:114)
	Rasio

	Harga saham
(Variabel Y)
	“Harga saham ditentukan menurut hukum permintaan-penawaran atau kekuatan tawar-menawar. Makin banyak orang yang ingin membeli, maka harga saham tersebut cenderung bergerak naik. Sebaliknya, makin banyak orang yang ingin menjual saham, maka saham tersebut  akan bergerak turun”.
(Rusdin. 2008:66)
	Harga Saham penutupan  pada saat publikasi laporan keuangan yang telah di audit.
	Rasio



Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan non propability sampling yaitu dengan menggunakan Sampling Jenuh (Sensus). Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Perhitungan Laba Rugi pada perusahaan manufaktur dalam kurun waktu 4 tahun, yaitu dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Metode Analisis
1. Analisis Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : ρ  ≤ 0 Tidak terdapat pengaruh antara Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Ha: ρ > 0 terdapat pengaruh antara Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
2. Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n - 1 = 40 - 1 = 39
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ho diterima jika t hitung ≤ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung > t tabel
4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan









4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan Net Profit Margin pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
	Nama Emiten
	Tahun
	Rata-rata

	
	2005
	2006
	2007
	2008
	

	PT. Astra Otoparts Tbk
	7,24
	8,36
	10,82
	10,6
	9,26

	PT. Goodyear Indonesia Tbk
	-0,83
	2,59
	3,89
	0,07
	1,43

	PT. Gudang Garam Tbk
	7,61
	3,83
	5,13
	6,22
	5,70

	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
	0,66
	3,01
	3,52
	2,67
	2,47

	PT. HM Sampoerna Tbk
	9,66
	11,95
	12,17
	11,23
	11,25

	PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	13,23
	9,37
	13,43
	17,85
	13,47

	PT. Mayora Indah Tbk
	2,68
	4,75
	5,01
	5,02
	4,37

	PT. Merck Indonesia Tbk  
	14,39
	17,75
	16,35
	15,48
	15,99

	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
	10,21
	8,26
	8,62
	16,77
	10,97

	PT.Unilever Tbk
	14,42
	15,19
	15,66
	15,45
	15,18

	Rata-rata
	7,93
	8,51
	9,46
	10,14
	

	Total
	79,27
	85,06
	94,6
	101,36
	

	Max
	14,42
	17,75
	16,35
	17,85
	

	Min
	-0,83
	2,59
	3,52
	0,07
	





                     
Pada gambar di atas, terlihat setiap tahun besarnya NPM pada perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalami fluktuasi nilai terendah pada tahun 2005 yang diperoleh oleh PT. Goodyear Indonesia Tbk, dengan nilai NPM 0,83%, hal ini dikarenakan net income yang diperoleh perusahaan sangat kecil dan menghasilkan sales yang tidak terlalu tinggi.  Sedangkan nilai tertinggi yaitu pada tahun 2006 oleh PT. Merck Indonesia Tbk, dengan nilai NPM 14,93%, dikarenakan perusahaan ini memperoleh net income yang baik serta sales yang baik pula sehingga menghasilkan NPM yang tinggi.




Hasil penelitian dan pembahasan Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI.
	Emiten
	Tahun
	Rata-rata

	
	2005
	2006
	2007
	2008
	

	PT. Astra Otoparts Tbk
	3000
	2725
	3350
	2875
	2987,5

	PT. Goodyear Indonesia Tbk
	8500
	8350
	18800
	4750
	10100

	PT. Gudang Garam Tbk
	10500
	10600
	7650
	7450
	9050

	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
	890
	1730
	2275
	940
	1458,75

	PT. HM Sampoerna Tbk
	8300
	13100
	13000
	10800
	11300

	PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	4525
	5100
	7050
	5250
	5481,25

	PT. Mayora Indah Tbk
	780
	1410
	1140
	1280
	1152,5

	PT. Merck Indonesia Tbk  
	23200
	48800
	53000
	38000
	40750

	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
	52500
	57500
	50000
	75000
	58750

	PT.Unilever Tbk
	4250
	5700
	6900
	7750
	6150

	Jumlah
	116445
	155015
	163165
	154095
	

	Rata-rata
	11644,5
	15501,5
	16316,5
	15409,5
	

	Max
	52500
	57500
	53000
	75000
	

	Min
	780
	1410
	1140
	940
	







Pada gambar di atas, terlihat setiap tahun besarnya harga saham pada perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalami fluktuasi, pada tahun 2005 harga saham pentupan terendah diperoleh PT. Mayora Indah Tbk, dengan penutupan berada pada level Rp. 780,- per lembar saham, hal ini dikarenakan minat para  investor rendah untuk membeli saham.  Sedangkan nilai tertinggi pada tahun 2008 oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, dengan harga saham penutupan berada pada level Rp. 75.000,- per lembar saham, hal ini dikarenakan minat para investor sangat tinggi untuk membeli saham sehingga perusahaan mendapatkan harga saham yang baik. 
	Hasil penelitian dan pembahasan pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
	Nama Emiten
	Tahun
	NPM
	Harga Saham

	PT. Astra Otoparts Tbk
	2005
	0,0724
	3000

	 
	2006
	0,0836
	2725

	 
	2007
	0,1082
	3350

	 
	2008
	0,106
	2875

	PT. Goodyear Indonesia Tbk
	2005
	-0,0083
	8500

	 
	2006
	0,0259
	8350

	 
	2007
	0,0389
	18800

	 
	2008
	0,0007
	4750

	PT. Gudang Garam Tbk
	2005
	0,0761
	10500

	 
	2006
	0,0383
	10600

	 
	2007
	0,0513
	7650

	 
	2008
	0,0622
	7450

	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
	2005
	0,0066
	890

	 
	2006
	0,0301
	1730

	 
	2007
	0,0352
	2275

	 
	2008
	0,0267
	940

	PT. HM Sampoerna Tbk
	2005
	0,0966
	8300

	 
	2006
	0,1195
	13100

	 
	2007
	0,1217
	13000

	 
	2008
	0,1123
	10800

	PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	2005
	0,1323
	4525

	 
	2006
	0,0937
	5100

	 
	2007
	0,1343
	7050

	 
	2008
	0,1785
	5250

	PT. Mayora Indah Tbk
	2005
	0,0268
	780

	 
	2006
	0,0475
	1410

	 
	2007
	0,0501
	1140

	 
	2008
	0,052
	1280

	PT. Merck Indonesia Tbk  
	2005
	0,1439
	23200

	 
	2006
	0,1775
	48800

	 
	2007
	0,1635
	53000

	 
	2008
	0,1548
	38000

	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
	2005
	0,1021
	52500

	 
	2006
	0,0826
	57500

	 
	2007
	0,0862
	50000

	 
	2008
	0,1677
	75000

	PT.Unilever Tbk
	2005
	0,1442
	4250

	 
	2006
	0,1519
	5700

	 
	2007
	0,1566
	6900

	 
	2008
	0,1545
	7750



Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan dan memiliki hubungan yang searah dan positif, hal ini dapat dilihat dari data hasil analisis mengenai Net Profit Margin dan Harga Saham setiap tahunnya, bahwa jika Net Profit Margin mengalami penurunan maka Harga Saham pun mengalami penurunan, begitupun sebaliknya.
Hasil analisis statistik dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Dengan menggunakan rumus 
 (
Y = a + bx
)


Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel Statistik SPSS Koefisien
Coefficients(a)
	Model
 
 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1275,082
	5515,514
	 
	,231
	,818

	 
	NPM
	149171,007
	52740,663
	,417
	2,828
	,007


a  Dependent Variable: Harga Saham

Dengan hasil Y = 1275,082 + 149171,007X artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a = 1.275,082, angka ini menunjukkan apabila tidak ada Net Profit Margin maka akan berpengaruh terhadap Harga Saham sebesar 1.275,082.
b = 149.171,007, angka ini menunjukkan setiap adanya kenaikan 1% Net Profit Margin maka akan diikuti dengan kenaikan Harga Saham sebesar 149.171,007.
2. Analisis Korelasi (Pearson)

Dengan menggunakan rumus   
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel Statistik SPSS Korelasi
Correlations
	
	 
	Harga Saham
	NPM

	Pearson Correlation
	Harga Saham
	1,000
	,417

	 
	NPM
	,417
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	Harga Saham
	.
	,004

	 
	NPM
	,004
	.

	N
	Harga Saham
	40
	40

	 
	NPM
	40
	40




	Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk pengaruh  Net Profit Margin terhadap Harga Saham adalah 0.417, artinya hubungan variabel Net Profit Margin dan Harga Saham sedang. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara Net Profit Margin dan Harga Saham searah, artinya jika Net Profit Margin turun maka Harga Saham akan turun dan begitu pun sebaliknya
3.  Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%, 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows hasilnya adalah
Tabel Statistik SPSS Model Summary
Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,417(a)
	,174
	,152
	17698,863


                  a  Predictors: (Constant), NPM
                  b  Dependent Variable: Harga Saham

Maka didapat hasil sebesar 17,4%, artinya pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur adalah sebesar 17,4% dan sisanya sebesar  82,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti rasio profitabilitas lainnya yaitu ROI, ROE, EPS.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diawal maka diperoleh t hitung  sebesar 2,828  dan t tabel sebesar 1,684 dengan α = 0,05, berarti t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Net Profit Margin terhadap Harga Saham.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh Net Profit Marginterhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 mengalami fluktuasi (turun naik), kinerja keuangan yang diukur melalui Net Profit Margin yang merupakan perbandingan antara Earning After Interest And Tax dengan Sales. Dengan demikian Net Profit Margin tersebut benar-benar dapat dipergunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Kenaikan pada net income diakibatkan pada tahun tersebut, penjualan  setiap perusahaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan sehingga menghasilkan laba bersih yang tinggi.
2. Kondisi perkembangan  harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  pada tahun 2005 sampai tahun 2008 mengalami fluktuasi (turun naik). Hal tersebut dapat kita kaitkan antara Net Profit Margin tahun sebelumnya. Jika npm pada tahun tersebut kecil maka akan mengakibatkan harga saham kecil atau sebaliknya jika Net Profit Margin yang dihasilkan besar maka akan mengakibatkan harga saham naik. Nilai saham tertinggi pada tahun 2007 dan nilai terendah terjadi pada tahun 2008.  Nilai saham terendah disebabkan karena pada tahun 2008 sedang terjadi krisis global yang berimbas pada penurunan harga indek saham diseluruh bursa tidak terkecuali BEI.
3.	Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI hubungannya sedang dan searah, dengan hasil korelasi pearson sebesar 0.417, di mana jika variabel X naik maka variabel Y akan naik, dan sebaliknya.
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan masukan maupun kritik yaitu sebagai berikut :
1. Agar perusahaan memiliki Net Profit Margin yang tinggi, caranya adalah dengan meningkatkan laba bersih perusahaan. Karena laba bersih juga menjadi tolak ukur dalam menentukan besar kecilnya investasi yang akan ditanamkan oleh para investor, karena laba bersih ini akan membantu para investor dalam memprediksikan dividen yang akan dibayarkan perusahaan. Selain itu besar kecilnya laba menjadi indicator sehat tidaknya perusahaan tersebut.
2. Bagi peneliti lain penulis menyarankan untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah ROI, ROE, dan EPS.
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